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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Topik kompetisi antar media sudah sering menjadi perbincangan para ahli ilmu komunikasi. Dahulu konsep

yang digunakan adalah konsep fungsi alternatif ffunctional alternativel atau konsep fungsi ekivalen

(functional eauivalenl. Hasil riset terdahulu menunjukkan, setiap kehadiran media baru selalu, sedikit atau

banyak, mempengaruhi media yang sudah ada. Ini berarti diantara industri media juga ada iklim kompetisi

yang harus diperhitungkan agar suatu media tetap eksis kehadirannya. Pada perkembangan berikutnya,

seorang ahli komunikasi dari AS, John Dimmick, menemukan sebuah konsep baru untuk mengukur

kompetisi antar industri media. Konsep ini. yang dinamakannya Competitive Superioritv. merupakan konsep

yang didasari atas 3 konsep : Pendekatan Uses and Gratificationa. konsep functional alternative dan konsep

Niche. Yang menarik, konsep Niche yang mendasari konsep Competitive Superioritv. sesungguhnya adalah

konsep yang dikembangkan oleh ahli ekologi. Konsep ini intinya mempelajari segala aspek dalam

lingkungan dimana populasi berinteraksi untuk mempertahankan hidupnya. Diasumsikan, sumber alam

(resources) untuk mempertahankan kehidupan terbatas jumlahnya, sehingga populasi harus berkompetisi

dalam merebut sumber itu agar bisa bertahan hidup. Dalam studi komunikasi massa, populasi diartikan

sebagai industri media, yang hidup dalam satu lingkungan dan harus berkompetisi untuk mendapatkan

sumber kehidupan yang berupa kapital/modal, jenis isi dan khalayak. Penelitian yang dilakukan Dimmick

dengan menggunakan konsep ini di Ohio, menunjukkan, dalam dimensi kognitif surat kabar lebih superior

dari televisi dan radio, dan televisi lebih superior dari radio. Dalam dimensi afektif, televisi lebih superior

dari surat kabar dan radio, dan surat kabar lebih superior dari radio. Penulis mencoba mengaplikasikan

konsep Competitive Suoerioritv untuk mengukur superioritas media radio, surat kabar dan televisi di

Jakarta. Lokasi penelitian adalah di Kelurahan Kramat Pela. Metoda yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metoda survai dimana data dikumpulkan di lapangan. Tipe penelitiannya adalah deskriptif, mencoba

menggambarkan secara terinci kompetisi antar industri media di Jakarta. Guna mendapatkan data, 100

responden dipilih secara ourposive untuk diwawancarai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, dalam

dimensi kognitif surat kabar lebih superior dari televisi dan radio, dan televisi lebih superior dari radio.

Sedangkan dalam dimensi afektif, televisi dan radio sama-sama superior, dan media yang paling inferior

adalah suratkabar. Hasil penelitian ini sedikit berbeda dengan hasil penelitian Dimmick. Selain

menunjukkan masih berbedanya kondisi dan kemajuan media massa di Indonesia dan di AS, perbedaan hasil

ini juga menunjukkan penggunaan dan kepuasan khalayak mengkonsumsi media di Indonesia berbeda

dengan di AS.
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